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ABSTRAK

Di Jawa Tengah (Jateng), salah satu upaya dalam memajukan sektor pariwisata adalah dengan mendorong jawa tengah
sebagai tujuan destinasi MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition).Kabupaten Pemalang sebagai salah
satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki potensi pada sektor pariwisata dan ekonomi kreatif dengan banyak
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di dalamnya. Namun permasalahan yang ada adalah minimnya fasilitas atau
tempat yang dapat mewadahi kegiatan seperti pertemuan, insentif travel dan pameran. Permasalahan lain yaitu lokasi
site berada di Kawasan Rencana Detail Tata Ruang dan masuk pusat perkotaan, dimana pencemaran udara dan
pencemaran air sangat tinggi. Proses pencarian ide dan gagasan dengan menguraikan setiap issue dan permasalahan
yang ada, logis dan terkini, yaitu dengan mengambil potensi sejarah, budaya, dan potensi lokal dengan teknik
pengumpulan data primer dan sekunder dan proses sintesis. Proses konsep desain dengan mem-breakdown pendekatan
Biophilic kedalam konsep zonasi site, lansekap, fasad, konsep pencahayaan, penghawaan, struktur bangunan, dan
interior. Peracangan Venue MICE Mandiri dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Biophilic merupakan solusi
tepat di era modern, dimana bangunan bukan hanya berfungsi sebagai penyedia fasilitas kegiatan, melainkan
mempertimbangkan aspek kesejahteraan fisik dan mental pengguna melalui keseimbangan antara alam, manusia dan
bangunan dengan menggunakan konsep “Back To Nature” (Kembali Ke Alam) yang mampu merespon permasalahan
lingkungan dengan menerapan ruang terbuka hijau, pemberian vegetasi pada site dan bangunan serta penggunaan
tekstur batu dan kayu baik di eksterior dan interior yang dapat mempengaruhi fisik dan mental pengguna.
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ABSTRACT

In Central Java, one of the efforts in advancing the tourism sector is to encourage this province as a MICE (Meeting,
Incentive, Convention, and Exhibition) destination. Pemalang Regency is one of the areas in Central Java province
that has potential in the tourism sector and creative economy with many activities held in it. However, there are issues,
such as a lack of facilities or locations that can accommodate meetings, travel incentives, and exhibitions. Another
issue is the site's location within the Detailed Spatial Planning Area and its proximity to the urban core, where air and
water pollution are extremely high. The process of finding ideas and concepts by outlining every existing issue and
problem in a logical and current manner, taking into account historical, cultural, and local potentials with primary and
secondary data collection techniques and synthesis procedures. The design concept process breaks down the biophilic
approach into the concept of site zoning, landscaping, facades, lighting concepts, air conditioning, building structures,
and interiors. Using a Biophilic Architecture approach to design an Independent MICE Venue is the best course of
action in the modern era. This approach is taken because the building not only serves as a provider of activity facilities
but also considers users' physical and mental wellbeing by striking a balance between nature, humans, and buildings
using the "Back To Nature" concept. This concept will be able to respond to environmental issues by implementing
green open spaces, providing vegetation on sites and buildings, and utilizing stone and wood textures on both the
exterior and interior, which can have a physical and mental impact on the user.
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